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Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kasihan, Kabu-
paten Bantul. Secara purposive dipilih dua desa =sebagai
daerah sampel penelitian yaitu Desa Ngestiharjo dan Desa
Bangunjiwo. Responden dalam penelitian ini adalah pendu-
duk berusia 10 tahun ke atas yang bekerja di sektor
Industri Rumah Tangga. Untuk mengetahui latar belakang
keluarga diambil kepala keluarga dari responden vyang
terpilih. Responden diambil secara acak di dua desa
sampel penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui curah-
an kerja dan pendapatan pekerja Industri Rumah Tangga.
Tujuan lain yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
penyvebaran dan penyerapan tenaga kerja di dua desa vyvang
berbeda akse=zibilitasnya serta untuk mengetahui alasan
bekerja di sektor Industri Rumah Tangga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerja mencurahkan waktu lebih dari 35 jam per minggu
(84,5 persen). Dihubungkan dengan jam kerja normal, hal
ini menunjukkan bahwa sebagian pekerja mempunyai Jam
kerjia penuh (di atas 35 jam per minggu). Hampir separuh
dari Jjumlah pekerja (48,5 persen) mempunyai pendapatan
kurang dari Rp. 30.000,- per bulan.

Apabila diperhatikan menurut jenis Industri Rumsah
Tangga, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Jjam
kerja dan pendapatan pekerja industri makanan lebih besar
dari pada pekerja industri bukan makanan. Rata-rata Jam
kerja per minggu pekerja industri makanan adalah 44,5 dan
pekerja industri bukan makanan adalah 38,3. Rata-rata jam
kerja per minggu pekerja laki-laki maupun pekerja
perempuan industri makanan lebih tinggi daripada industri
bukan makanan. Demikian puls rata-rata pendapatan pekerja
industri makanan adalah Rp. 56.300,- per bulan dan
pekerja industri bukan makanan adalah Rp. 32.500,- per
bulan.

Dilihat dari perbedaan aksesibilitas sebagian besar
pekerja industri makanan berlokasi di desa aksesibilitas
tinggi dan pekerja industri bukan makanan berlokasi di
desa aksesibilitas rendah. Di desa aksesibilitas tinggil,
pekerja tersebar pada tiap-tiap pedusunan. Di desa ak-
sesibilitas rendah, pekerja tersebar secara mengelompok
pada beberapa pedusunan. Meskipun perbedaannya tidak
demikian be=sar ada kecenderungan bahwa penyerapan tenaga
di desa aksesibilitas tinggi lebih tinggi dari pada desa
aksesibilitas rendah, vaitu 2,2 pekerja terserap dalam
tiap-tiap unit usaha di desa aksesibilitas tinggi. Pada
desa aksesibilitas rendah, tiap-tiap unit usaha menyerap
2,0 pekerja. Dilihat dari alasan bekerja, sebagian
pekerja memilih bekerja di Industri Rumah Tangga, karena
alasan pekerjaan turun temurun (54,5 persen).




